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Kata Pengantar 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat dan 

kasih-Nya panitia Seminar Nasional V Biologi dan Pembelajarannya (Fourth 

Postgraduate Biologi Expo 2019) dapat menyelesaikan penyusunan prosiding. 

Dalam prosiding ini terdapat 85 makalah yang telah disampaikan dalam kegiatan 

Seminar Nasional IV yang diselenggarakan pada tanggal 04 Oktober 2019 di 

Gedung Digital Library Universitas Negeri Medan. Seminar nasional tahun ini 

mengusung tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis Kearifan 

Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. Dari tema tersebut kami 

berharap agar Biologi sebagai ilmu dapat semakin maju dan berkembang untuk 

menjadi solusi dari permasalahan yang dihadapi masyarakat saat ini. Makalah 

utama disampaikan oleh Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd, Prof. Dr. Dahelmi, M.Sc, dan 

Dr. Siti Sriyati, M.Si. Diselenggarakan pula penyampaian hasil kajian dan 

penelitian dalam bidang biologi dan pendidikan biologi yang dilakukan oleh 

peneliti, dosen, mahasiswa dan guru dari berbagai sekolah, perguruan tinggi dan 

lembaga penelitian lainnya dalam sidang paralel. Harapan kami, prosiding ini 

dapat membantu penyebarluasan hasil kajian dan penelitian dalam bidang 

pendidikan biologi dan biologi, sehingga dapat diakses lebih luas oleh masyarakat 

umum dan berguna untuk pembangunan bangsa. 

 

April 2020 

Tim Editor 
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Sambutan Ketua Panitia Fourth Postgraduate Bio Expo 2019 

 
 
Bismillahirrahmanirrahim 
Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera. 
Selamat datang dan selamat berjumpa kami ucapkan kepada para hadirin sekalian. 
Segala puji dan syukur saya sampaikan kehadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan 
yang Maha Esa, atas segala karunia yang diberikanNya kepada kita pada hari ini, 
sehingga kita dapat berkumpul di ruangan gedung Prof. Dr. Syawal Gultom, M.Pd. yang 
berbahagia ini, guna mengikuti “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar 
Nasional V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya” Program Studi S2 Pendidikan 
Biologi Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 
Yang terhormat : 
• Bapak Rektor Universitas Negeri Medan, Bapak Dr. Syamsul Gultom, S.KM. M.Kes 

beserta Bapak-Bapak Wakil Rektor, dan Ibu-Bapak Dekan di lingkungan Universitas 
Negeri Medan. 

Yang saya hormati: 
• Bapak Direktur Pacasarjana Universitas Negeri Medan, Bapak Prof. Dr. Bornok 

Sinaga, M.Pd. beserta Para Wakil Direktur dan Ketua Program Studi di lingkungan 
Program Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 

Yang saya hormati: 
• Ibu Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Medan, Ibu Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. dan Ibu Sekretaris Program Studi, 
Ibu Dr. Tumiur Gultom, MP. 

Yang saya hormati: 
• Ibu-Bapak Keynote Speaker: 

▪ Bapak Prof.Dr. Syawal Gultom, M.Pd., dari Universitas Negeri Medan; 
▪ Bapak Prof.Dr. Dahelmi, M.Sc., dari Universitas Andalas – Padang; dan 
▪ Ibu Dr. Siti Sriyati, M.Si., dari Universitas Pendidikan Indonesia – Bandung. 

• Yang saya hormati: 
▪ Ibu-Bapak Dosen Program Studi S2 Pendidikan Biologi Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Medan. 
▪ Ibu-Bapak Peserta “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019: Seminar Nasional 

V, Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. 
▪ Teman-teman Panitia dan Hadirin sekalian. 

Izinkan saya melaporkan pelaksanaan kegiatan ini. Bahwa kegiatan “Fourth 
Postgraduate Biology Expo 2019” mengambil tema: “Inovasi Pembelajaran dan 
Penelitian Biologi Berbasis Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0”. 
Pemilihan tema ini didasari pada pemikiran: (1) Bahwa, revolusi industri 4.0 disamping 
memberi dampak disrupsi (disruption) lapangan kerja dan sistem perekonomian dunia, 
yang digantikan dengan artificial inteligence, tetapi juga memberi dampak kemelimpahan 
(abundance) lapangan kerja baru yang belum pernah ada sebelumnya; (2) Bahwa, 
berbagai permasalahan yang muncul akibat divergensi globalisasi saat ini hanya dapat 
dipecahkan melalui ilmu pengetahuan; (3) Bahwa, kinerja penelitian biologi berbasis 
kearifan lokal, akan berkontribusi pada penyediaan “big data” yang akan digunakan 
dalam melakukan inovasi pembelajaran biologi berorientasi kebutuhan belajar abad 21, 
berpikir tingkat tinggi (high order thinking), dan berbasis internet of things, untuk meraih 
berbagai peluang di era revolusi industri 4.0. 

Kegiatan “Fourth Postgraduate Biology Expo 2019” bertujuan: (1) 
Meningkatkan peran ilmu biologi dan pembelajaran biologi dalam upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0; (2) 
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Mengkomunikasikan dan mendiskusikan hasil-hasil penelitian terkait biologi dan 
pembelajaran biologi dengan sesama peneliti dan pendidik maupun kepada pemangku 
kepentingan lainnya; (3) Memfasilitasi komunikasi, diskusi dan pelatihan terkait 
permasalahan, peluang dan kemajuan aktual biologi dan pembelajaran biologi dalam 
menghadapai Revolusi Industri 4.0.;  

Tujuan tersebut akan dicapai melalui serangkaian kegiatan, yakni: (1) Seminar 
Nasional (Biologi dan Pembelajaran Biologi), yang dilaksanakan hari ini, Jum’at, 4 
Oktober 2019. Dilanjutkan dengan kegiatan (2) Workshop; Pelatihan Pembuatan Media 
untuk Pembelajaran Biologi & IPA, Manajemen Laboratorium Strategi Penyusunan dan 
Pelaporan Penelitian Tindakan Kelas, serta Pelatihan Isolasi DNA/ Karyotipe Kromosom 
untuk Guru dan Umum (dilaksanakan pada hari Sabtu, 5 Oktober 2019); (3) Lomba 
pembuatan media pembelajaran biologi ICT dan Non-ICT (dilaksanakan hari Kamis, 
tanggal 10 Oktober 2019 dan (4) Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi Unimed 
(dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 02 November 2019. 

Khusus kegiatan seminar hari ini dihadiri sebanyak 95 peserta sekaligus 
pemakalah, dan 75 orang peserta seminar yang berasal dari dosen, guru-guru, mahasiswa 
dan masyarakat luas. Dihadapan kita telah hadir ibu-bapak keynote speaker yang berasal 
dari Universitas Negeri Medan, Universitas Andalas, dan Universitas Pendidikan 
Indonesia. Suatu keberkahan dan rahmat bagi kita semua mendapatkan pencerahan ilmu 
pengetahuan dari ibu-bapak keynote speaker dalam wadah seminar nasional yang kita 
laksanakan pada hari ini. 

Terimakasih kami sampaikan kepada Rektor, Direktur Program Pascasarjana, 
Ketua Program Studi S2 Pendidikan Biologi, para Dosen, pegawai, rekan-rekan 
mahasiswa Program Studi S2 Pendidikan Biologi Unimed, dan seluruh sivitas akademika 
Unimed yang telah mendukung terselenggaranya kegiatan ini. Semoga kegiatan ini 
mendapat Ridho Allah Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan Yang Maha Esa, sehingga 
memberikan manfaat bagi pengayaan khasanah Ilmu Pengetahuan, khususnya di bidang 
Biologi dan Pembelajarannya, dan bermanfaat bagi peningkatan daya saing bangsa. 

Demikian laporan ini saya sampaikan, terimakasih atas kehadiran Ibu-Bapak para 
hadirin sekalian, dan atas segala kekurangan dari pelayanan kami panitia PBXPO V 
Tahun 2019 kepada Ibu-Bapak hadirin sekalian kami mohon maaf yang sedalamnya. Sudi 
kiranya Bapak Rektor Unimed, Bapak Dr. Syamsul Gultom, M.Kes. membuka dan 
merestui kegiatan ini. 

Salam silaturrahmi dari kami panitia PBXPO V Program S2 Pendidikan Biologi 
Program Pascasarjana Unimed kepada kita semua.  
Billahi taufik wal hidayah, Assalamu’alaikum Warohmatullohi Wabarokatuhu. 
Selamat Pagi dan Salam Sejahtera. 
 
 
 

Medan, 4 Oktober 2019 
Ketua Pelaksana, 
 
 
Lola Zeramenda Tarigan, S.Pd 
Mahasiswa Program S2 Pendidikan 
Biologi 
Program Pascasarjana Universitas 
Negeri Medan 
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Sambutan Ketua Prodi Pendidikan Biologi PPs Universitas Negeri 

Medan 
 

 
Bismillahirrahmanirrahim.  
Assalamualaikum Wr. Wb.   
 

Yth Bapak Rektor Unimed beserta jajarannya, Bapak Direktur Pascasarjana 
Unimed beserta jajarannya, Bapak/Ibu Ketua dan Sekretaris Prodi di Lingkungan 
Pascasarjana Unimed, Panitia dan Peserta Seminar: “Fourth Postgraduate Bio Expo 2019 
Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”.   

Suatu kehormatan bagi kami atas kehadiran Bapak/Ibu seluruhnya di Gedung 
Prof. Syawal Gultom, M.Pd ini, untuk bersama-sama mengikuti seminar ini. Kegiatan 
seminar ini merupakan rangkaian kegiatan dari Acara “Fourth Postgraduate Bio Expo 
2019” Seminar Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya”. Selain kegiatan 
seminar, kegiatan PBXPO ini juga esok hari akan dilanjutkan dengan workshop: Isolasi 
DNA/Karyotipe Kromosom, Pelatihan Pembuatan Media Untuk Biologi Dan 
Pembelajaran Biologi, serta dilanjutkan dengan Lomba Pembelajaran Media Biologi 
Berbasis ICT dan Non-ICT, dan Pelatihan Managemen Laboratorium Biologi.    

Seminar ini sangat penting karena berhubungan langsung dengan pengembangan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap kita dalam menjalankan profesi kita, juga 
merupakan wahana atau tempat berkumpulnya para ilmuwan Biologi dan Pendidikan 
Biologi, sehingga dapat menggali, berdiskusi lebih jauh tentang Biologi sebagai ilmu 
dasar, aplikasinya dan bagaimana membelajarkannya dalam tugas keseharian kita.   

Pada kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Rektor Unimed baik 
sebagai nara sumber maupun sebagai pimpinan beserta jajarannya yang telah memberikan 
fasilitas untuk terlaksananya acara ini, terimakasih kepada Direktur Pascasarjana beserta 
jajarannya, seluruh keynote speaker pada seminar, fasilitator workshop, rekan sejawat 
serta seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk terlaksananya acara ini. Kegiatan 
seminar dan workshop ini juga melibatkan alumni S2 Pendidikan Biologi sebagai 
Moderator dalam seminar paralel maupun workshop.Prodi mengucapkan Terimakasih 
banyak atas sumbangsih ini.   

Harapannya Tema “Inovasi Pembelajaran dan Penelitian Biologi Berbasis 
Kearifan Lokal dalam Meraih Peluang Revolusi Industri 4.0” dapat kita implementasikan 
dalam tugas keseharian dan aktivitas kita, sehingga melalui kegiatan ini kita dapat 
melaksanakan Visi dan Misi Unimed dengan membangun Atmosfer Akademik yang lebih 
kondusif.  

Selamat melaksanakan seminar, workshop, lomba pembelajaran media biologi, 
penanaman pohon/pengolahan sampah dan pelatihan managemen laboratorium Biologi. 
Semoga Allah SWT membalas semua jerih payah Bapak Ibu semua. Wassalamualaikum 
Wr. Wb.  
  
 
 

Medan, 4 Oktober 2019  
Ketua Prodi Pendidikan 
Biologi PPs Unimed  
  
  
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 
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Sambutan Direktur Pascasarjana Universitas Negeri Medan 

 
Salam sejahtera untuk kita semua. 

Puji dan syukur kita panjatkan pada Tuhan Yang Maha Kuasa karena berkat 
rahmat dan karunianya kita dapat hadir di tempat ini untuk mengikuti kegiatan “Seminar 
Nasional V dan Workshop Biologi dan Pembelajarannya” yang diselenggarakan oleh 
Program Studi Magister Pendidikan Biologi Pascasarjana Universitas Negeri Medan. 
Kami mengucapkan Selamat Datang kepada para nara sumber (keynote speaker), seluruh 
peserta seminar, workshop dan pelatihan serta hadirin sekalian. 

Seminar Nasional ini merupakan salah satu bentuk perwujudan dari visi-misi 
Program Pascasarjana (PPs) Unimed, yakni melakukan diseminasi dan implementasi hasil 
penelitian dan kajian kepada masyarakat terkait.Oleh karena itu kami sangat mendukung 
kegiatan seminar nasional ini yang juga merupakan rangkaian dari kegiatan besar Fourth 
Postgraduate Bio Expo 2019. Melalui seminar nasional ini para peserta akan saling 
bertukar informasi terkait riset terbaru dalam bidang ilmu Biologi maupun bidang 
pembelajaran inovatif. Sehingga diharapkan dapat memunculkan ide-ide baru dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan yang muncul khususnya dalam dunia Pendidikan 
Biologi itu sendiri. 

Salah satu tantangan dimasa mendatang adalah tercapainya Unimed menjadi the 
world class university. Untuk mewujudkan capaian tersebut Program Pascasarjana 
Unimed terus meningkatkan atmosfer yang sehat dan dinamis, mampu memberi 
pelayanan pendidikan berkualitas, mendorong kegiatan penelitian dan publikasi ilmiah 
yang melibatkan mahasiswa serta melakukan kerjasama dengan stakeholder di tingkat 
nasional, regional maupun internasional.   

Dalam kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada Ibu Dr. Fauziyah 
Harahap, M.Si, Ibu Dr. Tumiur Gultom, M.P selaku Ketua Dan Sekretaris Program Studi 
Magister Pendidikan Biologi Unimed yang telah menginisiasi kegiatan ini. Terimakasih 
juga disampaikan untuk semua panitia dan seluruh mahasiswa yang telah bekerja keras 
sehingga kegiatan ini dapat diselenggarakan dengan baik.Terimakasih juga disampaikan 
kepeda pembicara kunci (keynote speaker) yang telah hadir pada hari ini. Kepada seluruh 
pemakalah, mudah-mudahan seminar nasional ini dapat menjadi ajang diskusi ilmiah 
untuk perkembangan ilmu Biologi ke depan.  

Akhir kata, saya berharap agar seluruh Civitas Akademika dan pihak 
stakeholder Program Studi Magister Pendidikan Biologi PPs Unimed bergerak bersama 
untuk memajukan Institusi ini hingga mencapai Universitas kelas dunia. Terimakasih dan 
salam sejahtera bagi kita semua.  
  

 
 
 

Medan, 4 Oktober 2019 
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PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN TWO STAY TWO STRAY 
(TSTS) UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA  

PADA MATA PELAJARAN IPA  
 

THE APPLICATION OF TWO STAY LEARNING METHOD TWO STAY 
TWO STRAY (TSTS) TO IMPROVE STUDENT LEARNING ACTIVITIES 

 INIPA LESSONS 
 

Dinda Widyastika1 
UniversitasNegeri Medan, Medan1 

Dindawidyastika23@gmail.com 
Jl. WilliemIskandarPsr. V, Medan 20221, 

UniversitsNegeri Medan,Medan1,  

ABSCTRAK 

The purpose of this study was to increase student learning activities in science lessons by 
using the TSTS type cooperative learning model in grade V elementary school by one class 
totaling 28 students. Research carried out includes classroom action research. The instrument 
used was the sheet format of student activity observation and learning achievement tests. The 
results showed that overall before being given action (prasiklus) an average of 39.3% of students 
who were active learning was obtained, after applying the first cycle with the Two Stay Two Stray 
type of cooperative learning model an average of 46.4% of active students, and increased to an 
average of 75% of students who were active after the second cycle. Learning activities of each 
student, for those classified as very active in the first cycle by 10.7% increased to 25% in the 
second cycle. Students who are classified as active from 32.1% increased to 50%. For students 
who are classified as quite active from 10.7% increased to 14.3%. While students who are 
classified as less active from 46.4% reduced to 10.7% in the second cycle. The average student 
score before the action (pretest) was 34.7. After the first cycle, it increased to an average of 60.4 
and increased to an average of 78.1 after the second cycle.  
 
Keywords: Activities, Two Stay Two Stray 

 

ABSTRAK 

 Tujuandalampenelitianiniadalahuntuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pelajaran 
IPA dengan menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TSTS di kelas V SD sebanyak 
satu kelas yang berjumlah 28 orang siswa. Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian tindakan 
kelas. Instrumen yang digunakan adalah lembar format observasi aktivitas siswa. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif.Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan sebelum diberikan tindakan (prasiklus) diperoleh rata-rata 39,3% siswa 
yang aktif belajar, setelah diterapkan siklus I dengan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 
Two Stray rata-rata 46,4% siswa yang aktif, dan meningkat menjadi rata-rata 75% siswa yang aktif 
setelah dilakukan siklus II. Aktivitas belajar masing-masing siswa, untuk yang tergolong sangat 
aktif pada siklus I sebesar 10,7% meningkat menjadi 25% pada siklus II. Siswa yang tergolong 
aktif dari 32,1% meningkat menjadi 50%. Untuk siswa yang tergolong cukup aktif dari 10,7% 
meningkat menjadi 14,3%. Sementara siswa yang tergolong kurang aktif dari 46,4% berkurang 
menjadi 10,7% pada siklus II. Rata-rata nilai siswa sebelum tindakan (pretes) sebesar 34,7. Setelah 
dilakukan siklus I meningkat menjadi rata-rata 60,4 dan meningkat menjadi rata-rata 78,1 setelah 
dilakukan siklus II. Ketuntasan belajar siswa dari 0% sebelum diberikan tindakan (prasiklus) 
meningkat menjadi 60,7% pada siklus I dan 92,9% pada siklus II.  
 
Kata Kunci : Aktivitas, Two Stay Two Stray 
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PENDAHULUAN 
Pembangunan karakter bangsa dijadikan arus utama pembangunan 

nasional. Hal itu mengandung arti bahwa setiap upaya pembangunan harus selalu 

diarahkan untuk member dampak positif terhadap pengembangan karakter  

(Widayanto, 2012). Oleh karena itu,  pendidikan karakter bangsa memiliki andil  

yang besar untuk membangun peradaban bangsa agar menjadi bangsa yang 

semakin terdepan dengan sumber daya manusia  yang berilmu, berwawasan dan 

berkarakter.  Salah  satu nilai dalam pengembangan pendidikan berkarakter adalah 

rasa ingin tahu dan kreatif. Upaya-upaya inovatif telah dilakukan oleh pemerintah 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih berkarakter, misalnya mulai 

tahun pelajaran 2004/2005 pada pendidikan dasar sampai pendidikan menengah 

diadakan perubahan kurikulum dari kurikulum 1994 ke kurikulum berbasis 

kompetensi (KBK) atau kurikulum 2004. Selanjutnya menyempurnakan 

kurikulum berbasis kompetensi (KBK) menjadi kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP).Trianto (2007) telah mengungkapkan bahwa di 

sempurnakannya KBK menjadi KTSP menuntut perubahan paradigm pendidikan 

dan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran IPA sangat dibutuhkan suatu kegiatan yang 

melibatkan siswa aktif dalam belajar, karena tidak semua materi pelajaran yang 

disajikan guru dapat dimengerti siswa jika hanya disampaikan melalui ceramah. 

Penggunaan metode mengajar sangat mempunyai pengaruh yang cukup besar 

dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu, untuk melibatkan siswa aktif 

dalam belajar diperlukan metode atau model pembelajaran yang tepat. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat dan keterlibatan siswa 

dalam belajar adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan dalam usaha meningkatkan 

aktivitas bersama sejumlah siswa dalam suasana kelompok selama proses belajar 

mengajar. Pembelajaran kooperatif memberikan kesempatan kepada para siswa 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga memberikan dampak positif 

terhadap kualitas interaksi dan komunikasi yang berkualitas. Pembelajaran 

kooperatif memiliki beberapa tipe yang dapat dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran, salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay 

Two Stray (TSTS). Menurut Lie (2010:61) “struktur TSTS memberikan 
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kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi ke 

kelompok yang lain”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan ciri 

khas yaitu adanya siklus-siklus yang merupakan suatu pemecahan menuju praktek 

pembelajaran yang lebih baik. Tiap siklus terdiri dari: perencaaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi.Subjekpenelitianiniadalahsiswa di SD Negeri 

101799 Deli TuaTimur yang berjumlah 28 orang.Objekpenelitianiniadalah model 

pembelajaranGeneratifdapatmeningkatkanmotivasibeajarsiswaDesain penelitian 

yang dilaksanakan adalah desain PTK yang diperoleh dari Hopkins (dalam Aqib, 

2006:31), Penelitian ini dilakukan di dalam kelas meliputi kegiatan pelaksanaan 

tindakan kelas (PTK) berupa refleksi awal dan observasi untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang terjadi di kelas, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan PTK dilakukan selama 2 siklus dan 

masing-masing siklus dilakukan 2 kali pertemuan dan setiap akhir siklus 

dilakukan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Spiral Tindakan Kelas 

 
Teknik analisis data yang digunakan sesuai dengan data yang 

dikumpulkan. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

data sebagai berikut: 
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1. Analisis Data Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengolah hasil belajar siswa 

yang diperoleh dari tes. Data kuantitatif yang digunakan adalah kuantitatif 

sederhana yang berupa penghitungan nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai 

terendah, dan persentase jumlah siswa yang mencapai batas ketuntasan. Di 

hitungdenganrumus: 

TP  = 100
maksimalSkor 

siswadiperoleh  yangSkor 
  

Kriteria : 

TP < 65 Siswa belum tuntas dalam belajar 

TP ≥ 65 Siswa telah tuntas dalam belajar 

2. Analisis Data Kualitatif 

Analisis kualitatif berupa catatan lapangan yang disajikan secara rinci 

dan lengkap selama proses penelitian berlangsung. Analisis data kualitatif 

diperoleh berdasarkan hasil observasi, refleksi dari tiap-tiap siklus, dan 

membandingkan aktivitas siswa maupun guru dalam hasil pengamatan dengan 

menggunakan lembar format observasi, dengan rumus : 

100%
N
FP     (Hartono, 2008:22) 

Keterangan  

P = Persentase subjek yang diamati 

f = Jumlah atau frekuensi subjek yang diamati 

N = JumlahSubjekKeseluruhan 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil-hasil temuan penelitian yang dilakukan kepada 28 siswa bahwa 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS) terbukti dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar IPA pada 

materi air dan kegunaannya. Hal ini terlihat dari peningkatan aktivitas belajar 

siswa sebelum diberikan tindakan (prasiklus) hingga pelaksanaan tindakan siklus I 

dan siklus II. Peningkatan aktivitas belajar siswa dapat dirangkum pada Tabel 

1.berikut. 
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Tabel 1. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa dari Tiap Aspek yang Diamati 
Tindakan Rata-rata Siswa Aktif Keterangan 

Jumlah Siswa % 

Prasiklus 11 39,3% Kurang 

Siklus I 13 46,4% Kurang 

Siklus II 21 75,0% Baik 

 

Hasil observasi awal tentang aktivitas belajar siswa dalam belajar IPA 

pada materi tanah dan struktur bumi, dimana guru kelas menyampaikan materi 

pelajaran menggunakan metode ceramah dan peneliti sendiri bertindak selaku 

pengamat (observer) ditemukan bahwa rata-rata 39,3% siswa yang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Pada siklus I dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) pada materi air dan kegunaannya dari 

hasil pengamatan guru kelas (observer) diperoleh rata-rata 46,4% siswa yang aktif 

dalam belajar, dan meningkat menjadi rata-rata 75% siswa yang aktif dalam 

belajar setelah dilakukan perbaikan dan pengembangan pada siklus II. Lebih 

jelasnya peningkatan aktivitas belajar sebelum maupun setelah diberikan tindakan 

siklus I dan siklus II, dapat digambarkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 2. Histogram Persentase Peningkatan Aktivitas Siswa 
 

Peningkatan aktivitas belajar dari masing-masing siswa secara ringkas 
dapat dirangkum pada Tabel 2. berikut. 

Tabel 2. Peningkatan Aktivitas Belajar Masing-masing Siswa 
Tindakan Kurang Aktif Cukup Aktif Aktif Sangat Aktif 
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F % F % F % F % 

Siklus I 13 46,4 3 10,7 9 32,1 3 10,7 

Siklus II 3 10,7 4 14,3 14 50,0 7 25,0 

 

Aktivitas belajar masing-masing siswa, untuk yang tergolong sangat aktif 

pada siklus I sebesar 10,7% meningkat menjadi 25%. Siswa yang tergolong aktif 

dari 32,1% meningkat menjadi 50%. Untuk siswa yang tergolong cukup aktif dari 

10,7% meningkat menjadi 14,3%. Sementara siswa yang tergolong kurang aktif 

dari 46,4% berkurang menjadi 10,7% yang berarti terdapat peningkatan aktivitas 

belajar siswa setelah diberikan tindakan siklus II dibandingkan siklus I. Lebih 

jelasnya, peningkatan aktivitas belajar masing-masing siswa setelah tindakan 

siklus I dan siklus II, dapat digambarkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Histogram Persentase Peningkatan Aktivitas Tiap Siswa 

Hasil tes yang diberikan kepada siswa pada materi air dan kegunaannya 

juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. 

Tabel 3. Peningkatan Hasil dan Ketuntasan Belajar Siswa 
Tindakan Rata-rata Nilai Ketuntasan Keterangan 

Prasiklus 34,7 0% Belum tuntas secara kelas 

Siklus I 60,4 60,7% Belum tuntas secara kelas 

Siklus II 78,1 92,9% Telah tuntas secara kelas 
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Berdasarkan Tabel 16 di atas, dari hasil pretes sebelum diberikan tindakan 

(prasiklus) diperoleh rata-rata nilai sebesar 34,7 meningkat menjadi rata-rata 60,4 

setelah diberikan tindakan siklus I dan kembali meningkat menjadi rata-rata 78,1 

setelah dilakukan tindakan siklus II. Demikian halnya dengan ketuntasan belajar 

siswa dari 0% sebelum diberikan tindakan (prasiklus) meningkat menjadi 60,7% 

pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 92,9% pada siklus II. Lebih jelasnya 

peningkatan rata-rata dan ketuntasan belajar siswa dapat digambarkan pada 

Gambar 4. 

 

Gambar4.Histogram Peningkatan Hasil Belajar dan Ketuntasan Siswa 
 

Berdasarkan hasil-hasil temuan penelitian dan pengamatan guru kelas 

sebelum diberikan tindakan (parsiklus) hingga pelaksanaan tindakan siklus I dan 

siklus II dilakukan disimpulkan bahwa ada peningkatan aktivitas siswa dalam 

belajar IPA setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) pada materi pokok air dan kegunaannya. 

 
KESIMPULAN 

 Berdasarkan temuan hasil-hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut, Penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dapat meningkatkan 

aktivitas belajar siswa pada pelajaran IPA materi pokok air dan kegunaannya di 

Kelas V SD Negeri 101799 Deli TuaTimur. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine how good the biology student worksheet with guided inquiry on 
plant tissue for grade XI MIPA. It is a developmental research using 4-D without dissemination 
phase. Validity level assessed from three experts there are material expert, learning expert and 
graphic design expert. For practicality level, it’s assessed from biology teacher and field trial. 
Field trials were conducted three times which are individual trial, small group trial and limited 
group trial. In this study, data obtained from curriculum syllabus analysis, learning objectives 
analysis, interview, results of validation, result of biology teacher assessment and student’s 
response. Data analyzed by descriptive technique of quantity and quality. Result of validation from 
material expert is in “very decent” category with percentage 95,8%; from learning expert is in 
“very good” category with percentage 90,6%; from design expert is in “very good” category with 
percentage 93,8%; from biology teacher is in “very good” category with percentage 98,2%; from 
field trial is in “good” category with percentage 90,4%; Therefore, can be concluded that 
developed student’s worksheet product is very decent to be used for student grade XI MIPA.  
 
Keywords: guided inquiry, student worksheet, plant tissue 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari lembar kerja peserta didik berbasis 
inkuiri terbimbing pada topik jaringan tumbuhan untuk kelas XI MIPA. Jenis penelitian ini adalah 
model pengembangan 4D yang dibatasi hingga tahap pengembangan. Tingkat kelayakan dinilai 
oleh tiga ahli yakni ahli materi, ahli pembelajaran dan ahli media. Untuk uji coba kelayakan, 
diperolah dari penilaian guru biologi dan uji coba lapangan. Uji coba dilaksanakan tiga kali secara 
bertahap mulai dari uji coba individu, kelompok kecil dan kelompok besar. Data diperoleh dari 
analisis silabus, analisis tujuan pembelajaran, wawancara dan kuisioner. Data dianalisis dengan 
deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Hasil validasi ahli materi dalam kategori “sangat 
layak” dengan persentase 95,8%; validasi ahli pembelajaran dalam kategori “sangat layak” dengan 
persentase 90,6%; validasi ahli desain dalam kategori “sangat layak” dengan persentase 93,8%; 
dari guru biologi  dalam ketegori “sangat layak” dengen persentase 98,2%; dan uji coba lapangan 
dalam kategori “bagus” dengan persentase 90,4%. Dengan demikian, lembar kerja peserta didik 
yang dikembangkan sangat layak digunakan untuk kelas XI MIPA. 
 
Kata Kunci: inkuiri terbimbing, lembar kerja peserta didik, jaringan tumbuhan 
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PENDAHULUAN 

Biologi ialah cabang ilmu dengan materi yang kompleks berkaitan dengan 

seluruh kehidupan makhluk hidup. Karakteristik ilmu biologi menekankanpada 

proses kehidupan nyata di lingkungan, sehingga observasi dan eksperimen penting 

dalam memahami biologi. Kemampuan eksplorasi siswa sangat penting dalam 

menunjang kegiatan observasi dan eksperimen untuk memecahkan permasalahan. 

Oleh karena itu, media pembelajaran dibutuhkan sebagai penuntun siswa dalam 

melakukan tindakan eksplorasi. Salah satu bahan ajar yang dibutuhkan adalah 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Hal ini juga didukung oleh guru Biologi di 

SMA St. Yoseph Medan dalam wawancara yang dilakukan peneliti. Menurutnya, 

lembar kerja yang digunakan saat ini masih memiliki beberapa kekurangan seperti 

adanya materi yang tidak dijabarkan, tidak adanya petunjuk belajar, tidak adanya 

sintak pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013, gambar yang tersedia 

masih sedikit dan tidak jelas yaitu hitam putih sehingga kurang menarik bagi 

siswa. 

Sejalan dengan Prastowo (2011) yang menyatakan bahwa LKPD dapat 

dikatakan bahan ajar harus memiliki beberapa unsur utama yakni judul, petunjuk 

belajar, kompetensi dasar, materi pokok, informasi pendukung dan langkah kerja. 

Penggunaan LKPD dapat membantu guru untuk mengajarkan materi pelajaran 

secara keseluruhan, dan membantu siswa untuk memahami dan menemukan 

sendiri konsep-konsep pembelajaran yang dituntut. 

Salah satu bahan ajar yang digunakan yaitu LKPD berbasis pendekatan 

inkuiri terbimbing, dimana pendekatan terdiri dari beberapa tahap yakni 

perumusan masalah, pengajuan hipotesis, mengumpulkan data, analisis data, dan 

penarikan kesimpulan. Sintak tersebut cocok untuk menekankan kegiatan 

observasi dan eksperimen pada siswa yang diawali dengan memberikan beberapa 

pertanyaan yang berkaitan dengan proses faktual dalam kehidupan.  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) Bagi guru, sebagai 

media ajar dalam pembelajaran topik struktur dan fungsi jaringan tumbuhan.(2) 

Bagi siswa, sebagai panduan belajar siswa untuk melatih langkah-langkah ilmiah 

dalam memecahkan suatu masalah dan menemukan konsep. (3) Bagi sekolah, 

sebagai bahan pertimbangan dan referensi sumber media ajar untuk topik struktur 
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dan fungsi jaringan tumbuhan. Penyajian LKPD membantu siswa dalam 

memahami konsep melalui eksplorasi dan mendorong siswa untuk 

mengembangkan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di SMA St. Yoseph Medan pada Mei-Juni 2019. 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2 tahun ajaran 2018/2019 yang 

berjumlah 36 orang. Jenis penelitian ini adalah Research & Developmentdengan 

model 4-D Instructional Development. Prosedur penelitian ini meliputi 4 tahap 

yaknitahap pendefenisian (define), tahap perencanaan(design), tahap 

pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (disseminate). Mengingat 

keterbatasan waktu dan biaya, penelitian ini dibatasi hingga tahap pengembangan, 

yaitu tahap validitas dan praktikalitas. 

 Data dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara, analisis silabus, 

analisis tujuan pembelajaran, hasil validasi, penilaian dari guru biologi, dan 

respon siswa  

 Angket hasil analisis uji validitas disusun berdasarkan skala Likert  dengan 

4 skala (Sugiyono, 2011) yang telah dimodifikasi. Validasi LKPD dilakukan oleh 

tiga ahli yakni ahli materi, ahli pembelajaran dan ahli desain serta guru biologi. 

Angket hasil kepraktisan disusun berdasarkan skala Guttman. Uji kepraktisan 

meliputi uji coba lapangan yang dilakukan 3 tahap yakni uji coba individu, uji 

coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Analisis data menggunakan 

deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas  

Dari penelitian yang dilakukan, hasil uji validitas Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada topik struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan oleh para ahli dapat dilihat pada tabel berikut. Tabel 1 

menunjukkan hasil validasi dari ahli materi, tabel 2 menunjukkan hasil validasi 

dari ahli pembelajaran, dan tabel 3 menunjukkan hasil validasi dari ahli desain.  

 
Tabel 1. Hasil validasi LKPD berbasis inkuiri terbimbing oleh ahli materi 
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b. Uji Coba Lapangan 

 Uji coba lapangan dimulai dari penilaian Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) oleh guru biologi. Adapun hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 
Tabel 4. Hasil penilaian LKPD berbasis inkuiri terbimbing oleh guru biologi 

No Aspek Penilaian Validitas(%) Kriteria 
1. Tampilan LKPD 100 Sangat layak 
2. Penyajian Materi 100 Sangat layak 

3. Inkuiri terbimbing 92,8 Sangat layak 

4. Penggunaan bahasa 100 Sangat layak 
Rata-rata 98,2% Sangat layak 

 
PEMBAHASAN 
a. Uji Validasi  

Berdasarkan data hasil analisis uji validitas LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing pada topik struktur dan fungsi jaringan tumbuhan yang divalidasi 

oleh ahli materi menunjukkan bahwa LKPD telah “sangat layak” dengan 

persentase 97,2%. Adapun aspek yang dinilai oleh ahli materi yaitu penyajian 

materi, inkuiri terbimbing dan penggunaan bahasa.  

Dilihat dari kelayakan materi, LKPD yang dikembangkan memperoleh 

nilai 97,2% termasuk kategori sangat layak. Kategori ini diperoleh karena 

penyajian materi pada LKPD ini telah sesuai dengan kompetensi dasar, 

indikator pembelajaran sebagaimana dimuat dalam kurikulum 2013. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Prastowo (2011) bahwa LKPD merupakan suatu 

bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, 

dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 

oleh siswa yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.  

No Aspek Penilaian Validitas (%) Kriteria 

1 Penyajian materi 91,6 Sangat layak 

2 Inkuiri terbimbing  100 Sangat layak 

3 Penggunaan bahasa 100 Sangat layak 

Rata-rata 97,2% Sangat layak 
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Dilihat dari aspek sintaks pembelajaran, LKPD berbasis inkuiri 

terbimbing dinyataka “sangat layak” oleh validator dengan nilai rata-rata 

90,6%. Adapun aspek yang dinilai oleh validator ahli pembelajaran ialah 

kualitas konten dan komponen inkuiri terbimbing.  Kriteria tersebut terpenuhi 

karena LKPD berbasis pendekatan inkuiri terbimbing menyajikan limasintaks 

pembelajaraninkuiri terbimbing yaitu perumusanmasalah, pengajuanhipotesis, 

pengumpulan data, menguji hipotesis atau analisis data dan penarikan 

kesimpulan yang membangun pengetahuan siswa. Selain itu pada LKPD juga 

diberikan informasi pendukung yang dapat merangsang siswa lebih termotivasi 

untuk belajar. LKPD bagi siswa akan belajar secara mandiri dan belajar 

memahami dan menjalankan suatu tugas tertulis (Depdiknas, 2008:12). 

Hasil validasi oleh ahli desain menunjukkan angka 93,8% termasuk 

kategori “sangat layak. Adapun aspek penilaian yang dinilai meliputi ukuran 

LKPD, desain sampul dan desain konten. LKPD dinyatakan sangat layak 

karena telah memenuhi aspek tersebut yakni dari segi tampilan sampulan, tata 

letak, ukuran huruf, konsistensi warna, keserasian warna, ukuran LKPD. 

Gambar maupun desain sangat menarik secara keseluruhan yang kemudian 

diharapkan dapat membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Prastowo (2011) bahwa penggunaan LKPD dalam kegiatan 

belajar mengajar dapat mempermudah peserta didik untuk memahami materi 

yang diberikan serta lebih mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran serta memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

 

b. Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan kepada satu guru biologi dan 36 siswa 

kelas XI MIPA 2 di SMA St. Yoseph. Berdasarkan hasil analisis angket 

menunjukkan bahwa sebagian siswa memberikan tanggapan yang baik 

terhadap LKPD berbasis inkuiri terbimbing pada topik struktur dan fungsi 

jaringan tumbuhan dengan angka 91,27%. Adapun aspek yang ditanggapi oleh 

siswa meliputi tampilan LKPD, penyajian LKPD dan kegiatan belajar atau 

komponen inkuiri terbimbing. Komponen dalam LKPD membantu siswa dalam 

melaksanakan eksperimen dan observasi baik secara mandiri ataupun 
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terbimbing. Tampilan desain grafis, keharmonisan warna, ketersediaan gambar 

mendukung pemahaman siswa dalam pemahaman konsep yang menuntut untuk 

memahami objek mikroskopis.  

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat 

diambil adalah: 

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada topik 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dinyatakan “sangat layak” dengan 

persentase 97,2% oleh ahli materi.  

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada topik 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dinyatakan “sangat layak” dengan 

persentase 90,6% oleh ahli pembelajaran.  

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada topik 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dinyatakan “sangat layak” dengan 

persentase 93,8% oleh ahli desain.  

4. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada topik 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dinyatakan “sangat layak” dengan 

persentase 98,2% oleh guru biologi.  

5. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis inkuiri terbimbing pada topik 

struktur dan fungsi jaringan tumbuhan dinyatakan “baik” dengan persentase 

91,2% oleh tanggapan siswa.  
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ABSTRACK 

 

This study aims to determine the learning difficults of students from cognitive aspects and 
indicators of learning class XI IPA SMA Negeri 2 Rantau Selatan Year Learning 2017/2018 on the 
subject matter of nervous system. The research design used is descriptive quantitative. The 
population in this study is all students of class XI IPA SMA Negeri 2 Rantau Selatan Learning 
Year 2017/2018 which amounted to 185 people. Sample were taken using purposive sampling 
technique. The instrument of collecting research data in the from of test. The results showed that 
students of grade XI IPA SMA Negeri 2 Rantau Selatan Learnig Year 2017/2018 have difficulty 
learning in the material of nervous system on knowledge cognitive aspect (C1) of 45,36% 
including high category, level of understanding (C2) equal to 38,60% including high category, 
application level (C3) of 47,20% including very high category, analysis level (C4) of 60,71% 
including very high category, synthesis level (C5) of 51,58% including very high category, And the 
level of creations (C6) of 45,79% including high category. In the aspect of learning indicator to-1 
students have learning difficulties with a percentage of 38,28% including high category, on the 
aspect of the second learning indicator of 49,13% including very high category, on the 3rd aspect 
of 48,53% including very high category, And on the aspect of the 4th learning indicator of 57,20% 
including very high category. 

 

Keywords: Learning difficulties, Cognitive Aspects, Indicator of Learning, Nervous System. 

 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesulitan belajar siswa dari aspek kognitif dan aspek 
indikator pembelajaran siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Rantau Selatan Tahun Pembelajaran 
2017/2018 materi sistem saraf. Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Rantau Selatan 
Tahun Pembelajaran 2017/2018 jumlah keseluruhan populasi yaitu siswa 185 siswa. Sampel pada 
penelitian yaitu ditentukan secara purposive sampling atau sampel bertujuan. Sampel yang diambil 
yaitu tiga kelas XI IPA sehingga sampel keseluruhan yaitu 95 siswa. Instrumen pengumpulan data 
penelitian berupa tes. Hasil penelitian menunjukkan siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Rantau 
Selatan Tahun Pembelajaran 2017/2018 mengalami kesulitan belajar dalam materi sistem saraf 
pada aspek kognitif tingkat pengetahuan (C1) sebesar 45,36% termasuk kategori tinggi, tingkat 
pemahaman (C2) sebesar 38,60% termasuk kategori tinggi, tingkat penerapan (C3) sebesar 
47,20% termasuk kategori sangat tinggi, tingkat analisis (C4) sebesar 60,71% termasuk kategori 
sangat tinggi, tingkat sintesis (C5) sebesar 51,58% termasuk kategori sangat tinggi, dan tingkat 
kreasi (C6) sebesar 45,79% termasuk kategori tinggi. Pada aspek indikator pembelajaran ke-1 
siswa mengalami kesulitan belajar dengan persentase 38,28% termasuk kategori tinggi, Pada aspek 
indikator pembelajaran ke-2 dengan persentase 49,13% termasuk kategori sangat tinggi, Pada 
aspek indikator pembelajaran ke-3 dengan persentase 48,53% termasuk kategori sangat tinggi, dan 
Pada aspek indikator pembelajaran ke-4 dengan persentase 57,20% termasuk kategori sangat 
tinggi. 
 
Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Aspek Kognitif, Indikator Pembelajaran, Sistem Saraf 
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PENDAHULUAN 

 Proses pendidikan berlangsung dalam suatu proses yang disebut dengan 

belajar. Belajar merupakan suatu proses dimana seseorang mengalami suatu 

perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu dengan berdasarkan suatu 

pengalaman yang telah dilaluinya. Proses pembelajaran bukan hanya terjadi di 

sekolah melainkan diluar sekolah atau di dalam kehidupan sehari-hari itu juga 

bisa disebut dengan belajar (Muhibbin Syah, 2010). 

 Dalam proses belajar tentu ditemukan banyak masalah dalam 

pelaksanaanya. Menurut penelitian (Nasution, dkk, 2016), alternative yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi masalah dalam pembelajaran salah satunya dengan 

cara memberikan motivasi dan inovasi dalam pembelajaran berupa strategi yang 

mampu melibatkan siswa secara aktif, dapat memotivasi siswa sebagai mediator, 

menciptakan suasana belajar yang baik, komunikatif dan menyenangkan sehingga 

mampu menggali kompetensi yang dimiliki oleh siswa untuk mencapai hasil 

belajar yang optimal. 

Sumber kesulitan belajar dapat dikaitkan terutama dengan karakteristik 

mata pelajaran biologi tersebut dimana terdapat beberapa konsep biologi yang 

terlalu abstrak dan banyaknya kata-kata asing/latin sehingga memaksa siswa 

untuk belajar menghafal fakta-fakta dan istilah-istilah bukan lagi memaknai arti 

kata, kurikulum biologi SMA yang kelebihan beban dan tidak terikat dengan 

kehidupan kerja, strategi pembelajaran yang berpusat pada guru, kurangnya 

contoh-contoh serta hubungan antara apa yang diajarkan dikelas dengan 

kehidupan sehari-hari yang menjadikan dampak negatif dan motivasi belajar 

siswa menurun, fasilitas laboratorium yang mendukung kegiatan belajar, dan 

bahan pelajaran seperti buku pegangan dan media pembelajaran yang belum 

memadai (Tekkaya dkk, 2001). 

 Materi pokok sistem saraf manusia merupakan salah satu materi penting 

untuk dapat memahami konsep-konsep selanjutnya terutama dalam fisiologi 

hewan. Berdasarkan prinsip-prinsip penting fisiologis, materi pokok sistem saraf 

manusia mempunyai empat prinsip penting yaitu: mekanisme sebab akibat 

(perambatan impuls saraf), hubungan antara struktur dan fungsi, aliran informasi 

dan homeostatis. 
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 Observasi awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 

dengan salah seorang guru bidang studi biologi, Mahani, S.Pd  di sekolah SMA 

Negeri 2 Rantau Selatan. Menurut hasil wawancara dengan guru biologi  tersebut, 

materi sistem saraf dinilai sangat sulit untuk dipahami oleh siswa dikarenakan 

pada materi sistem saraf ini banyak menggunakan istilah-istilah ilmiah yang sulit 

untuk dipahami dan diingat oleh siswa tersebut. Selain itu guru biologi tersebut 

juga menyatakan bahwa penyebab siswa merasa kesulitan memahami materi ini 

dikarenakan materi ini bersifat abstrak serta bagian-bagian dari sistem saraf sulit 

untuk dimengerti. Hal ini diketahui dari hasil belajar siswa pada materi sistem 

saraf masih dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dimana terdapat lebih 

dari 50% siswa  belum mencapai KKM pada nilai ulangan materi sistem saraf 

tersebut. Nilai KKM biologi yang sudah ditetapkan oleh sekolah di SMA Negeri 2 

Rantau Selatan adalah 75.  

Berdasarkan uraian di atas, dianggap perlu untuk melakukan penelitian 

yang berjudul "Analisis Kesulitan Belajar Siswa Pada Materi Sistem Saraf di 

Kelas XI IPA SMA Negeri 2 Rantau Selatan Tahun Pembelajaran 2017/2018". 

 

METODE  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Rantau Selatan. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai April- Juni 2018. Jenis penelitian ini adalah deskriptif-

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 

2 Rantau Selatan. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive 

sampling dengan jumlah responden 95 siswa. 

 Teknik pengumpulan data berupa tes berbentuk pilihan berganda sebanyak 

30 butir soal tentang materi sistem saraf. Analisis data digunakan dalam penelitian 

ini dengan menggunakan metode deskriptif-kuantitatif. Secara deskriptif 

dimaksudkan untuk memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yaitu 

mengenai kesulitan belajar siswa pada materi pokok sistem saraf. 
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HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Tes Belajar  

Setelah siswa selesai mempelajari materi sistem saraf manusia, maka 

siswa diberikan tes materi sistem saraf manusia untuk dikoreksi lembar 

jawabannya agar dapat diketahui nilai rata-rata yang mereka peroleh. Dari hasil 

tes belajar dapat dilihat dari tabel 1. 

 
Tabel 1. Distribusi frekuensi nilai rata-rata siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 
Rantau Selatan tahun pembelajaran 2017/2018 

Nilai (X) Jumlah 
Sampel (F) 

Fx Keterangan Jumlah 
Tuntas/Tidak 

Tuntas 

86 1 86 Tuntas 11 orang 

 83 1 83 Tuntas 

80 5 400 Tuntas 

76 4 304 Tuntas 

70 3 210 Tidak Tuntas 84 orang 

63 5 315 Tidak Tuntas 

60 7 420 Tidak Tuntas 

56 10 560 Tidak Tuntas 

53 13 689 Tidak Tuntas 

50 12 600 Tidak Tuntas 

46 6 276 Tidak Tuntas 

43 9 387 Tidak Tuntas 

40 5 200 Tidak Tuntas 

36 4 144 Tidak Tuntas 

33 8 264 Tidak Tuntas 

30 2 60 Tidak Tuntas 

Jumlah 95 4998 

Nilai Rata-rata 52,6105 
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sebanyak 11 orang siswa 

dengan persentase 11,57 % dikatakan telah tuntas dalam mempelajari materi 

sistem saraf sesuai dengan nilai KKM yang ditetapkan sekolah yaitu 75, dan 

selebihnya sebanyak 84 orang dengan persentase 88,42% siswa tidak tuntas 

dalam mempelajari materi sistem saraf. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

secara keseluruhan adalah 52,61. 

2. Hasil Analisis Tes Belajar Siswa Berdasarkan Aspek Kognitif 

Dari hasil belajar yang telah didapat diketahui kelas belum mencapai 

kriteria ketuntasan secara klasikal, ini menandakan siswa-siswa merasakan 

kesulitan dalam mempelajari materi sistem saraf manusia 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Distribusi Tabel Kesulitan Belajar Siswa Berdasarkan AspekKognitif. 
 

3. Hasil Analisis Tes Belajar Siswa Berdasarkan Aspek Indikator 
Pembelajaran 

 
 Setelah melakukan analisis terhadap kesulitan belajar siswa dari aspek 

kognitif, selanjutnya dilakukan analisis kesulitan belajar siswa dari tiap aspek 

indikator pembelajaran materi sistem saraf manusia. 
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Gambar 2. Distribusi Tabel Kesulitan Belajar Siswa Berdasarkan Aspek 

Indikator Pembelajaran. 
 

PEMBAHASAN 

A. Aspek Kognitif  

Letak kesulitan belajar siswa pada materi sistem saraf manusia 

berdasarkan aspek kognitif dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1). Aspek Pengetahuan (C1) 

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal C1 diperoleh kesulitan 

belajar siswa dengan kategori yang tinggi, dengan persentase sebesar 

45,36%. Dari hasil jawaban siswa menunjukkan bahwa siswa mengalami 

kesulitan, meskipun sebesar 54,64% siswa mampu mencapai keberhasilan 

belajar. Siswa masih kesulitan dalam mengingat konsep neuroglia sebagai 

sel saraf penyokong, fungsi sistem saraf parasimpatik dan bagian-bagian 

dari sistem saraf pusat. 

2). Aspek Pemahaman (C2) 

Dari hasil jawaban siswa pada soal C2, diperoleh tingkat kesulitan 

belajar yang tinggi dirasakan siswa dengan persentase sebesar 38,60%. 

Pada aspek ini siswa mampu mencapai keberhasilan belajar sebesar 

61,40%. Dari hasil jawaban siswa, diketahui bahwa siswa sudah memahami 

tentang susunan saraf pusat manusia, akan tetapi banyak siswa yang belum 
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memahami tentang pengaruh dari kerja sistem saraf parasimpatik dan 

proses perjalanan impuls pada sistem saraf. 

3). Aspek Aplikasi (C3) 

Dari hasil jawaban siswa pada soal C3, diperoleh tingkat kesulitan 

belajar dengan kategori yang sangat tinggi. Adapun persentase kesulitan 

belajar sebesar 47,20%. Pada aspek ini sebesar 52,80% siswa mampu 

menyerap materi pelajaran. Berdasarkan hasil jawaban siswa, diketahui 

bahwa siswa memiliki konsep yang cukup baik dalam  mendeskripsikan 

tentang pernyataan yang benar mengenai sistem saraf. Hal ini dibuktikan 

dengan hampir 90,52% siswa mampu menjawab soal. Namun pada aspek 

kognitif C3 ini, masih banyak siswa yang belum mengerti mengenai 

hubungan antara neuron satu dengan neuron yang lain serta banyak siswa 

yang masih sulit mengerti tentang mekanisme ataupun peristiwa 

perambatan impuls saraf. 

4). Aspek Menganalisis (C4) 

Dari hasil jawaban siswa pada soal C4, diperoleh tingkat kesulitan 

belajar dengan kategori yang sangat tinggi. Adapun persentase kesulitan 

belajar sebesar 60,71%. Pada aspek ini siswa dituntut untuk mampu 

mengindentifikasi struktur, fungsi dan proses sistem saraf manusia. 

5). Aspek Mengevaluasi (C5) 

 Pada aspek soal C5 ini, hanya sebesar 48,42% siswa yang mampu 

mencapai keberhasilan belajar, sedangkan 51,58% siswa lainnya 

mengalami kesulitan. Dari besarnya persentase siswa yang mampu 

menjawab soal tersebut diketahui bahwa siswa-siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami Fungsi dari bagian otak khususnya fungsi dari thalamus 

bagian otak depan. 

6). Aspek Kreasi (C6) 

Dari hasil jawaban siswa pada aspek soal kognitif C6, diperoleh 

tingkat kesulitan belajar dengan kategori yang tinggi dirasakan siswa. 

Sebesar 45,79% siswa mengalami kesulitan belajar, sedangkan siswa yang 

mampu menyerap materi pelajaran hanya sebesar 54,21%. 
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B. Aspek Indikator Pembelajaran 

Letak kesulitan belajar siswa pada materi sistem saraf berdasarkan 

aspek indikator pembelajarannya dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

1). Mengidentifikasi struktur, fungsi dan proses sistem saraf manusia 

Pada aspek indikator pembelajaran ke-1, tingkat kesulitan belajar 

tergolong tinggi dengan persentase sebesar 38,28% dan daya serap sebesar 

61,72%. Dari hasil jawaban siswa pada soal-soal indikator pembelajaran ini 

menunjukkan siswa belum memahami macam-macam neuron berdasarkan 

bentuk struktur dendrit dan aksonya serta siswa belum memahami konsep 

adanya sel neugrolia sebagai sel saraf penyokong. 

2). Mengaitkan strutur fungsi dan proses sistem saraf manusia 

 Pada aspek indikator pembelajaran yang ke-2, tingkat kesulitan 

belajar siswa diperoleh sebesar 49,13% dengan daya serap sebesar 50,87%, 

indikator pembelajaran ke-2 ini termasuk kedalam kriteria kesulitan yang 

sangat tinggi. hal ini terbukti dari banyaknya siswa yang belum menjawab 

dengan benar pada indikator pembelajaran ke -2. Hal ini juga membuktikan 

bahwa siswa belum memahami mengaitkan struktur fungsi sistem saraf 

dengan proses sistem saraf. 

3). Menjelaskan struktur, fungsi dan proses sistem saraf manusia 

Pada aspek indikator pembelajaran ke-3, diketahui tingkat kesulitan 

belajar tergolong sangat tinggi dengan persentase 48,53% dengan daya 

serap siswa sebesar 51,47%. Dari hasil jawaban siswa pada soal-soal 

indikator pembelajaran ini menunjukkan siswa belum memahami 

bagaimana menjelaskan struktur, fungsi dan proses sistem saraf manusia, 

khususnya pada proses penjalaran impuls dan fungsi sistem saraf. 

4). Mengidentifikasi gejala, penyebab dan pencegahan/pengobatan pada  
kelainan atau penyakit yang terjadi pada sistem saraf manusia 

 Pada aspek indikator pembelajaran ke-4, diketahui tingkat 

kesulitan belajar tergolong sangat tinggi dengan persentase 47,62%. 

Terlihat dari hasil jawaban siswa yang masih banyak yang menjawab tidak 

benar pada soal yang termasuk kedalam indikator tersebut, siswa merasa 

kesulitan dalam mengaiktkan antara proses sistem saraf dengan gejala serta 

penyakit yang ditimbulkan pada sistem saraf pada manusia. 
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KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat kesulitan belajar di kelas XI IPA SMA Negeri 2 Rantau Selatan 

T.P 2017/2018 dengan nilai rata-rata sebesar 52,61. Kesulitan yang paling tinggi 

yang dirasakan oleh siswa adalah pada aspek kognitif tingkat C4 yakni persentase 

sebesar 60,71% dengan kategori sangat tinggi dan daya serap sebesar 39,29%. 

Pada aspek indikator pembelajara ke-4 yakni tentang mengindentifikasi gejala, 

penyebab dan pencegahan/pengobatan pada kelainan atau penyakit yang terjadi 

pada sistem sara merupakan kategori kesulitan belajar yang sangat tinggi diantara 

indikator pembelajaran yang lainnya, yakni sebesar 57,20% dengan daya serap 

sebesar 42,80%. 
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